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 Penggunaan pupuk organik dan pupuk anorganik dalam suatu budidaya 
tanaman sangat penting karena dapat menggembalikan produktivitas tanah dan 
lahan yang digunakan dan agar dapat mengurangi penggunaan pupuk yang 
diberikan secara berlebihan. Bermacam cara terus dikembangkan guna untuk 
terciptanya jenis dan hasil yang akan diperoleh dari suatu budidaya tanaman 
tersebut. 
 Tujuan dari laporan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui perngaruh 
perbandingan pemberian jenis pupuk organik dan pupuk anorganik terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun dan serta untuk mengetahui 
penggunaan pupuk yang paling baik untuk jenis tanaman bawang daun. Variabel 
yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, dan persentase peningkatan 
produksi tanaman bawang daun. Hasil ini dapat menunjukkan bahwa pemberian 
jenis pupuk pupuk organik dan pupuk anorganik dapat meningkatan variabel 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun. Jenis pupuk organik yang baik 
untuk tanaman sayuran terutama pada tanaman bawang daun adalah pupuk 
organik yang berasal dari kotoran puyuh yang digunakan sebanyak 60 kg/50  
dan untuk pupuk anorganik yang digunakan yaitu pupuk phonska sebanyak 4 
kg/50  untuk tanaman bawang daun. 
 Hasil panen yang didapat pada luasan lahan 100  yaitu 100 kg untuk 
perlakuan pupuk organik mendapatkan hasil panen sebanyak 50 kg dan untuk 
perlakuan pupuk anorganik mendapatkan hasil panen sebanyak 50 kg. 
Berdasarkan hasil panen perhitungan analisis usaha tani bawang daun untuk 
keuntungan mendapatkan Rp. 39.168 dan untuk R/C ratio sebesar 1,08 dan B/C 
ratio sebesar 0,08.  
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